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Abstract: Islamic Education has an important task, namely how to develop quality 
human resources (HR) for Muslims to take an active role and still survive in the era of 
globalization. Hasan Langgulung provide educational strategies to improve the quality 
of human resources education strategies at the macro and micro as well as giving 
priority actions to be given by those in charge of education in the Islamic world, 
especially the government. Macro strategy consists of three main components: first, the 
purpose of Islamic education that includes the formation of the pious man and the pious 
society. Second, the basic foundation upon which Islamic education curriculum consists 
of eight aspects: integrity, unity, continuity, originality, scientific, practical nature, 
solidarity, and openness. Third, the priorities in the action which includes the 
absorption of all children who reach school age, the diversity of development paths, 
review the materials and methods of education, strengthening of religious education, 
administration and planning, and regional cooperation between countries in the 
Moslem world. Whereas strategy the micro consists of only one component only, namely 
tazkiyah al-nafs (soul cleansing). Islamic education should have the orientation to 
develop human resources. In this case presents three orientations Hasan Langgulung 
for Islamic education in building motivation/work ethic, discipline building work, and 
the internalization of values. 
 





Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah paling sempurna dengan struktur 
jasmaniah dan rohaniah terbaik di antara makhluk lainnya. Muzayyin Arifin mengatakan 
bahwa dalam struktur jasmaniah dan rohaniah itu Allah memberikan seperangkat 
kemampuan dasar yang memiliki kecenderungan berkembang yang menurut aliran 
psikologi behaviorisme disebut pre potence reflex (kemampuan dasar yang secara otomatis 
berkembang).2  
Kemampuan dasar tersebut kemudian dikenal dengan istilah sumber daya manusia 
atau disingkat dengan SDM. Sumber Daya Manusia (SDM) secara konseptual memandang 
manusia sebagai suatu kesatuan jasmani dan rohani. Oleh sebab itu, kualitas SDM yang 
dimiliki oleh suatu bangsa dapat dilihat sebagai sinergistik antara kualitas rohani dan 
jasmani yang dimiliki oleh individu dari warga bangsa yang bersangkutan. Kualitas jasmani 
dan rohani tersebut oleh Emil Salim, seperti dikutip oleh Anggan Suhandana, disebut 
sebagai kualitas fisik dan non fisik. Lebih lanjut, wujud kualitas fisik ditampakkan oleh 
postur tubuh, kekuatan, daya tahan, kesehatan, dan kesegaran jasmani. Dari sudut pandang 
ilmu pendidikan, kualitas non fisik manusia mencakup ranah (domain) kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Kualitas ranah kognitif digambarkan oleh tingkat kecerdasan individu, 
sedangkan kualitas ranah afektif digambarkan oleh kadar keimanan, budi pekerti, integritas 
kepribadian, serta ciri-ciri kemandirian lainnya. Sementara itu, kualitas ranah psikomotorik 
                                                 
1 Penulis adalah Dosen STAI Al Hikmah Tuban 
2 Muzayyin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 88. 
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dicerminkan oleh tingkat keterampilan, produktivitas, dan kecakapan mendayagunakan 
peluang berinovasi.3 
Realitas Pendidikan Islam saat ini bisa dibilang telah mengalami masa intellectual 
deadlock. Diantara indikasinya adalah; pertama, minimnya upaya pembaharuan, dan kalau 
toh ada kalah cepat dengan perubahan sosial, politik dan kemajuan iptek. Kedua, praktek 
pendidikan Islam sejauh ini masih memelihara warisan yang lama dan tidak banyak 
melakukan pemikiran kreatif, inovatif dan kritis terhadap isu-isu aktual. Ketiga, model 
pembelajaran pendidikan Islam terlalu menekankan pada pendekatan intelektualisme-
verbalistik dan menegasikan pentingnya interaksi edukatif dan komunikasi humanistik 
antara guru-murid. Keempat, orientasi pendidikan Islam menitikberatkan pada 
pembentukan ‘abd atau hamba Allah dan tidak seimbang dengan pencapaian karakter 
manusia muslim sebagai khalifah fi al-ardl.4 Di sisi lain pendidikan Islam mengemban tugas 
penting, yakni bagaimana mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) agar umat 
Islam dapat berperan aktif dan tetap survive di era globalisasi. Dalam konteks ini Indonesia 
sering mendapat kritik, karena dianggap masih tertinggal dalam melakukan pengembangan 
kualitas manusianya.  
Padahal dari segi kuantitas Indonesia memiliki sumber daya manusia melimpah yang 
mayoritas beragama Islam. Mengapa pengembangan kualitas sumber daya manusia menjadi 
sangat penting dan begitu urgent? Hal ini tak bisa dipungkiri mengingat abad XXI sebagai 
era globalisasi dikenal dengan situasinya yang penuh dengan persaingan (hypercompetitive 
situation). John Naisbitt dan Patricia Aburdene sebagaimana dikutip A. Malik Fadjar, pernah 
mengatakan bahwa terobosan paling menggairahkan dari abad XXI bukan karena teknologi, 
melainkan karena konsep yang luas tentang apa artinya manusia itu. Pengembangan 
kualitas SDM bukan persoalan yang gampang dan sederhana, karena membutuhkan 
pemahaman yang mendalam dan luas pada tingkat pembentukan konsep dasar tentang 
manusia serta perhitungan yangmatang dalam penyiapan institusi dan pembiayaan.5 
 Paradigma pembangunan yang berorientasi pada keunggulan komparatif dengan 
lebih mengandalkan sumber daya alam dan tenaga kerja yang murah, saat ini mulai 
mengalami pergeseran menuju pembangunan yang lebih menekankan keunggulan 
kompetitif. Dalam paradigma baru ini, kualitas SDM, penguasaan teknologi tinggi dan 
peningkatan peran masyarakat memperoleh perhatian.6  
Keberhasilan pembangunan terutama ditentukan oleh kualitas manusianya, bukan 
oleh melimpah-ruahnya kekayaan alam.7 Manusia merupakan titik sentral yang menjadi 
subyek dan perekayasa pembangunan serta sebagai obyek yang direkayasa dan menikmati 
hasil-hasil pembangunan. Sumber daya manusia pun (disamping pada kondisi-kondisi 
tertentu menjadi beban pembangunan) merupakan modal dasar pembangunan nasional 
yang memiliki potensi dan daya dorong bagi percepatan proses pelaksanaan pembangunan 
nasional.  
Dengan demikian, perilaku pembangunan, seyogyanya senantiasa mencerminkan 
peningkatan harkat dan martabat kemanusiaan demi peningkatan kualitas peradaban 
masyarakat bangsa dan negara. Di dalamnya diperlukan ketangguhan kualitas, watak dan 
moralitas manusia sebagai pelaku utamanya. Untuk mewujudkan keunggulan-keunggulan 
                                                 
3 Anggan Suhandana, Pendidikan Nasional Sebagai Instrumen Pengembangan SDM, Cet. III, (Bandung: 
Mizan, 1997), 151. 
4 Abd. Rachman Assegaf, .Membangun Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi., dalam Imam  
achali dan Musthofa (Ed.), Pendidikan Islam dan Tantangan Globalisasi Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2004), 8-9. 
5 A. Malik Fadjar, Reorientasi Pendidikan Islam Cet. I, (Jakarta: Fajar Dunia, 1999), 156. 
6 Ibid., 157. 
7 Sri Bintang Pamungkas, Dengan Sumber Daya Manusia (SDM) dan IPTEK Mengatasi Kemiskinan, 
Mencapai Kemandirian, (Jakarta: Seminar dan Sarasehan Teknologi, 1993), 20 
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tersebut. mutlak yang harus dimiliki umat Islam Indonesia adalah penguasaan atas sains 
teknologi dan keunggulan kualitas sumber daya manusia yang mumpuni. Kemajuan dan 
penguasaan atas sains teknologi akan mendorong terjadinya percepatan transformasi 
masyarakat dalam berbagai bidang kehidupan, yang di Indonesia lebih dikenal dengan 
istilah pembangunan.8 Merasuknya globalisasi, berkembangnya profesionalisasi dan 
semakin menajamnya kompetisi antar negara, menuntut adanya pelurusan orientasi 
pembangunan pada peningkatan kualitas manusia. Di negara-negara maju, SDM menjadi 
prioritas utama dalam pembangunan pendidikan, SDM dipandang sebagai pilar utama 
infrastruktur yang mapan di bidang pendidikan. Kondisi ini berbeda dengan pendidikan di 
Indonesia yang dihadapkan pada persoalan penyediaan SDM. Adanya ketidakcocokan dan 
ketidaksepadanan antara output di semua jenjang pendidikan dengan tuntutan masyarakat 
(social demands) dalam dunia kerja adalah satu contoh pekerjaan rumah bagi dunia 
pendidikan di Indonesia yang harus segera dibenahi. Pendidikan masih lebih 
memperlihatkan sebagai suatu beban dibanding sebagai suatu kekuatan dalam 
pembangunan. Dipandang dari perspektif human capital theory, pendidikan Islam 
dihadapkan pada persoalan underinvestment in human capital, yaitu kurang 
dikembangkannya seluruh potensi SDM yang sangat dibutuhkan bagi pembangunan. 
Akibatnya, pendidikan di Indonesia masih belum menunjukkan tingkat balik (rate ofreturn) 
yang dapat diukur dari besarnya jumlah lulusan pendidikan yang terserap ke dalam dunia 
kerja.9 
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian dari ajaran Islam, 
yang dari semula telah mengarah manusia untuk berupaya meningkatkan kualitas hidupnya 
yang dimulai dari pengembangan budaya kecerdasan. Ini berartibahwa titik tolaknya adalah 
pendidikan yang akan mempersiapkan manusia itumenjadi makhluk individual yang 
bertanggung jawab dan makhluk sosial yangmempunyai rasa kebersamaan dalam 
mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, tertib, dan maju, dimana moral kebaikan 
(kebenaran, keadilan, dan kasih sayang) dapat ditegakkan sehingga kesejahteraan lahir batin 
dapat merata dinikmati bersama.  
Pendidikan tentu saja memiliki tujuan utama (akhir). Dan, tujuan utama atau akhir 
(ultimate aim) pendidikan dalam Islam menurut Hasan Langgulung adalah pembentukan 
pribadi khalifah bagi anak didik yang memiliki fitrah, roh dan jasmani, kemauan yang bebas, 
dan akal.10 Pembentukan pribadi atau karakter sebagai khalifah tentu menuntut kematangan 
individu, hal ini berarti untuk memenuhi tujuan utama tersebut maka pengembangan 
sumber daya manusia adalah suatu keniscayaan. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan 
tersebut diperlukan strategi untuk menggapainya. Karena strategi merupakan alternatif 
dasar yang dipilih dalam upaya meraih tujuan berdasarkan pertimbangan bahwa alternatif 
terpilih itu diperkirakan paling optimal.11 
 Strategi adalah jantung dari tiap keputusan yang diambil kini dan menyangkut masa 
depan. Tiap strategi selalu dikaitkan dengan upaya mencapai sesuatu tujuan di masa depan, 
yang dekat maupun yang jauh. Tanpa tujuan yang ingin diraih, tidak perlu disusun strategi. 
Selanjutnya, suatu strategi hanya dapat disusun jika terdapat minimal dua pilihan. Tanpa 
itu, orang cukup menempuh satu-satunya alternatif yang ada dan dapat digali.12 Sedangkan 
Hasan Langgulung dengan definisi yang telah dipersempit berpendapat bahwa strategi 
                                                 
8 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, Cet. II, (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 2000),  46. 
9 Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan; Suatu Pengantar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1986),  15. 
10 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma.arif, 1995), 67. 
11 Ahmad S. Adnanputra, .Strategi Pengembangan SDM Menurut Konsep Islam., Januari 1994, 7. 
12 Ibid., 8. 
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memiliki makna sejumlah prinsip dan pikiran yang sepatutnya mengarahkan tindakan 
sistem-sistem pendidikan di dunia Islam. Menurutnya kata Islam dalam konteks tersebut, 
memiliki ciri-ciri khas yang tergambar dalam aqidah Islamiyah, maka patutlah strategi 
pendidikan itu mempunyai corak Islam.13 Adapun strategi pendidikan yang dipilih oleh 
Langgulung terdiri dari dua model, yaitu strategi pendidikan yang bersifat makro dan 
strategi pendidikan yang bersifat mikro.  
 
Strategi Pendidikan yang Bersifat Makro 
Strategi pendidikan yang bersifat makro biasa dilakukan oleh para pengambil 
keputusan dan pembuat rencana pendidikan (education planner) atau dalam hal ini adalah 
pemerintah. Strategi makro ini memiliki cakupan luas dan bersifat umum, artinya bukan 
dilakukan oleh satu atau segelintir orang saja, namun melibatkan masyarakat secara 
keseluruhan. Strategi yang diusulkan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu tujuan, dasar, 
dan prioritas dalam tindakan. 
1. Tujuan 
Segala gagasan untuk merumuskan tujuan pendidikan di dunia Islam haruslah 
memperhitungkan bahwa kedatangan Islam adalah permulaan baru bagi manusia. Islam 
datang untuk memperbaiki keadaan manusia dan menyempurnakan utusanutusan (anbiya) 
Tuhan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mencapai kesempurnaan agama.  
Seperti arti firman Allah swt: .Hari ini Aku sempurnakan agamamu dan Akulengkapkan 
nikmatKu padamu dan Aku rela Islam itu sebagai agamamu.. (QS. Al-Maidah: 4). Dan firman-Nya 
yang lain: .Kamu adalah umat terbaik yang dikeluarkan untuk umat manusia sebab kamu 
memerintahkan yang ma.ruf dan melarang yang mungkar dan beriman kepada Allah.. (QS. Ali 
Imran: 110). 
Berpijak pada dua ayat tersebut, kemudian Hasan Langgulung menyimpulkan bahwa 
tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam. selain tujuan utama (akhir) pendidikan 
Islam yang ingin membentuk pribadi khalifah. diringkas dalam dua tujuan pokok; 
pembentukan insan yang shaleh dan beriman kepada Allah dan agamaNya, dan 
pembentukan masyarakat yang shaleh yang mengikuti petunjuk agama Islam dalam segala 
urusan.14 
a. Pembentukan Insan Shaleh 
Yang dimaksud dengan insan shaleh adalah manusia yang mendekati 
kesempurnaan, dengan kata lain pengembangan manusia yang menyembah dan bertaqwa 
kepada Allah sebagaimana dalam firmanNya: .Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali 
agar mereka menyembah kepadaKu.. (QS. Adz-Dzariat: 56), manusia yang penuh keimanan dan 
taqwa, berhubungan dengan Allah memelihara dan menghadap kepadaNya dalam segala 
perbuatan yang dikerjakan dan segala tingkah laku yang dilakukannya, segala pikiran yang 
tergores di hatinya dan segala perasaan yang berdetak di jantungnya. Yang harus 
diperhatikan di sini ialah bahwa makna menyembah sebagaimana ayat di atas tidak 
dimaksudkan shalat sebagai upacara ibadah yang kita pahami. Menyembah dalam 
pengertian luas adalah mengembangkan sifat Tuhan yang diberikan kepada manusia.15 
Inilah manusia yang mengikuti jejak langkah Rasul saw. dalam pikiran dan perbuatannya. 
Insan shaleh beriman dengan mendalam bahwa ia adalah khalifah di bumi. Ia mempunyai 
risalah ketuhanan yang harus dilaksanakannya, oleh sebab itu ia selalu menuju 
                                                 
13 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21 Cet. III (Edisi Revisi), (Jakarta: Pustaka Al-
Husna Baru, 2003), 16. 
14 Ibid, 168-169. 
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kesempurnaan itu hanya untuk Allah saja. Salah satu aspek kesempurnaan itu adalah akhlak 
yang mulia.  
Di antara akhlak insan yang shaleh dalam Islam adalah harga diri, prikemanusiaan, 
kesucian, kasih sayang, kecintaan, kekuatan jasmani dan rohani, menguasai diri, dinamis, 
dan tanggung jawab. Ia memerintahkan yang ma.ruf dan melarang yang mungkar. Ia juga 
bersifat benar, jujur, ikhlas, memiliki rasa keindahan dan memiliki rasa keseimbangan pada 
kepribadiannya; jasad, akal, dan roh semuanya tumbuh dan pertumbuhannya terpadu, juga 
memakmurkan dunia dan mengeluarkan hasilnya. 
b. Pembentukan masyarakat shaleh 
Masyarakat shaleh adalah masyarakat yang percaya bahwa ia mempunyai risalah 
(message) untuk umat manusia, yaitu risalah keadilan, kebenaran, dan kebaikan, suatu 
risalah yang akan kekal selamanya, tidak terpengaruh faktor waktu dan tempat. Untuk 
memperoleh masyarakat shaleh tentu saja dimulai dari insane pribadi dan keluarga yang 
shaleh. Dalam hal ini umat Islam hendaknya berusaha sekuat tenaga memikul tanggung 
jawab yang diamanahkan kepadanya kapan dan dimana saja. Tugas pendidikan Islam 
adalah menolong masyarakat mencapai maksud tersebut.  
 
2. Dasar-dasar Pokok 
Sebagaimana yang dijabarkan oleeh Hasan Langgulung memandang bahwa 
pendidikan dewasa ini berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Untuk itu, ia 
menawarkan bahwa tindakan yang perlu diambil ialah dengan memformat kurikulum 
pendidikan Islam dengan format yang lebih integralistik dan bersifat universal. Hasan 
Langgulung menjabarkan 8 aspek yang termasuk dalam dasar-dasar pokok pendidikan 
Islam, yaitu:16 
a. Keutuhan (syumuliyah); Pendidikan Islam haruslah bersifat utuh, artinya memperhatikan 
segala aspek manusia: badan, jiwa, akal dan rohnya 
b. Keterpaduan;  Kurikulum pendidikan Islam hendaknya bersifat terpadu antara komponen 
yang satu dengan yang lain (integralitas) dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Pendidikan Islam haruslah memberlakukan individu dengan memperhitungkan ciri-
ciri kepribadiannya: jasad, jiwa, akal, dan roh yang berkaitan secara organik, berbaur satu 
sama lain sehingga bila terjadi perubahan pada salah satu komponennya maka akan 
berlaku perubahan-perubahan pada komponen yang lain. (2) Pendidikan Islam harus 
bertolak dari keterpaduan di antara negara-negara Islam. Ia mendidik individu-individu 
itu supaya memiliki semangat setia kawan dan kerja sama sambil mendasarkan 
aktivitasnya atas semangat dan ajaran Islam. 
c. Kesinambungan / Keseimbangan; Pendidikan Islam haruslah bersifat kesinambungan dan 
tidak terpisah-pisah dengan memperhatikan aspek-aspek berikut: 1) Sistem pendidikan 
itu perlu member peluang belajar pada tiap tingkat umur, tingkat persekolahan dan 
setiap suasana. Dalam Islam tidak boleh ada halangan dari segi umur, pekerjaan, 
kedudukan, dan lain-lain.  
d. Keaslian; Pendidikan Islam haruslah orisinil berdasarkan ajaran Islam seperti yang 
disimpulkan berikut ini: 1) Pendidikan Islam harus mengambil komponen-komponen, 
tujuan-tujuan, materi dan metode dalam kurikulumnya dari peninggalan Islam sendiri 
sebelum ia menyempurnakannya dengan unsur-unsur dari peradaban lain. 2) Haruslah 
memberi prioritas kepada pendidikan kerohanian yang diajarkan  oleh Islam. 
3)Pendidikan kerohanian Islam sejati menghendaki agar kita menguasai bahasa Arab, 
yaitu bahasa al-Qur.an dan Sunnah. 4) Keaslian ini menghendaki juga pengajaran sains 
                                                 
16 Hasan Langgulung, Pendidikan Islam dalam Abad ke 21 Cet. III (Edisi Revisi), (Jakarta: Pustaka Al-
Husna Baru, 2003), 16. 
6 
 
AL HIKMAH, Volume 2, Nomor 1, Maret 2012 
dan seni modern dalam suasana perkembangan dimana yang menjadi pedoman adalah 
aqidah Islam. 
e. Bersifat Ilmiah; Pendidikan Islam haruslah memandang sains dan teknologi sebagai 
komponen terpenting dari peradaban modern, dan mempelajari sains dan teknologi itu 
merupakan suatu keniscayaan yang mendesak bagi dunia Islam jika tidak mau 
ketinggalan .kereta api.. Selanjutnya memberi perhatian khusus ke berbagai sains dan 
teknik modern dalam kurikulum dan berbagai aktivitas pendidikan, hanya ia harus 
sejalan dengan semangat Islam. 
f. Bersifat Praktikal; Kurikulum pendidikan Islam tidak hanya bisa bicara secara teoritis saja, 
namun ia harus bisa dipraktekkan. Karena ilmu tak akan berhasil jika tidak dipraktekkan 
atau realita. Pendidikan Islam hendaknya memperhitungkan bahwa kerja itu adalah 
komponen terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Kerja itu dianggap ibadah. Jadi 
pendidikan Islam itu membentuk manusia yang beriman kepada ajaran Islam, 
melaksanakan dan membelanya, dan agar ia membentuk pekerja produktif dalam bidang 
ekonomi dan individu yang aktif di masyarakat. 
g. Kesetiakawanan; Di antara ajaran terpenting dalam Islam adalah kerja sama, 
persaudaraan dan kesatuan di kalangan umat muslimin. Jadi pendidikan Islam harus 
dapat menumbuhkan dan mengukuhkan semangat setia kawan di kalangan individu dan 
kelompok. 
h. Keterbukaan; Pendidikan haruslah membuka jiwa manusia terhadap alam jagat dan 
Penciptanya, terhadap kehidupan dan benda hidup, dan terhadap bangsa-bangsa dan 
kebudayaan-kebudayaan yang lain. Islam tidak mengenal fanatisme, perbedaan kulit atau 
sosial, sebab di dalam Islam tidak ada rasialisme, tidak ada perbedaan antara manusia 
kecuali karena taqwa dan iman  
 
3. Prioritas Dalam Tindakan 
Bertolak dari tujuan dan dasar pokok yang telah diterangkan di atas, maka Hasan 
Langgulung selanjutnya memaparkan strategi ketiga yaitu memberikan prioritas tindakan 
yang harus diberikan oleh orang-orang yang bertanggung jawab tentang pendidikan di 
dunia Islam terutama pemerintah. Prioritas ini tidak mesti sama dan seragam dalam 
peletakannya, tergantung kebutuhan nama yang lebih mendesak 
untuk segera dilakukan. Ragam prioritas itu adalah: 
a. Menyekolahkan semua anak yang mencapai usia sekolah, dan membuat rancangan agar 
mereka memperoleh pendidikan dan keterampilan. Menimbang kekurangan material 
yang dialami oleh sebagian besar negaranegara Islam maka tugas ini menuntut agar kita 
mengeksploitasi sejauh mungkin semua kerangka pendidikan yang ada dan berusaha 
mencari kerangka dan sumber-sumber lain di luar sistem pendidikan seperti surau, 
masjid, pondok pesantren, dan lembaga-lembaga sosial, budaya, dan vokasional. Begitu 
juga harus dimobilisasi semua tenaga yang sanggupmengajar, baik di dalam atau di luar 
institusi pendidikan. 
b. Mempelbagaikan (penganekaragaman) jalur pengembangan di semua tahap pendidikan 
dan membimbingnya ke arah yang fleksibel. Keberagaman ini menghendaki perubahan 
rencana-rencana jangka panjang, pendek dan mengadakan pendidikan umum, 
pendidikan teknik, vokasional dan pertanian. Sedang fleksibilitas menghendaki adanya 
jembatan-jembatan penghubung antara berbagai jenis dan tahap pendidikan. 
c. Meninjau kembali materi dan metode pendidikan (kurikulum) supaya sesuai dengan 
semangat Islam dan ajaran-ajarannya, dan bagi berbagai kebutuhan ekonomi, teknik, dan 
sosial. Tidaklah patut ilmu-ilmu dari Barat itu diambilbegitu saja, tetapi yang diambil 
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d. Mengukuhkan pendidikan agama dan akhlak dalam seluruh tahap dan bentuk 
pendidikan supaya generasi baru dapat menghayati nilai-nilai Islam sejak kecil. 
e. Administrasi dan Perencanaan. Pada tahap administrasi patutlah dimudahkan hubungan 
yang fleksibel pada administrasi, pembentukan teknisi-teknisi yang mampu, dan 
empraktekkan sistem desentralisasi. Pada tahap perencanaan, sudah sepatutnya 
perencanaan itu serasi dengan sektor lainnya, tahap pendidikan dari satu segi, dan dari 
segi lain juga meliputi keterpaduan antara pendidikan dengan sektor-sektor lain seperti 
ekonomi dan budaya.   
f. Kerja sama adalah salah satu dari aspek utama yang harus mendapat perhatian besar di 
kalangan penanggung jawab pendidikan, sebab ia mengukuhkan kesetiakawanan dan 
keterpaduan di antara negara-negara Islam.  Kerja sama ini bisa dilaksanakan dengan 
pertukaran pengalaman, pelajar, tenaga pengajar, dan membuka institusi perguruan 
tinggi dan universitas-universitas bagi pelajar-pelajar dari seluruh dunia Islam. Begitu 
juga dengan pengembangan pusat-pusat regional bagi kajian sains dan teknologi, dan 
dengan menggunakan tenaga kerja manusia, dan keahlian ilmiah raksasa yang dimiliki 
oleh dunia Islam dari masing-masing negara. Begitu banyak Negara Islam yang meminta 
dan membeli keahlian dari Barat, padahal keahlian ini ada dalam kuantitas yang besar di 
negara-negara Islam yang lain. Malah sebagian keahlian ini mengalami pengangguran 
sehingga berhijrah ke negaranegara Barat dengan bayaran murah, sedang berbagai 
negara Islam lain kekurangan keahlian ini. Kerja sama ini juga dapat dilaksanakan dalam 
bentuk penelitian bersama di berbagai bidang ilmiah dan pemikiran, dan menerjemahkan 
karya budaya yang penting di dunia Islam ke berbagai bahasa dunia Islam.17  
Inilah inti prioritas yang sepatutnya dijalankan oleh penanggung jawab pendidikan 
(pemerintah) di tiap negara Islam untuk mencapai tujuan ganda dari pendidikan Islam. 
Yaitu pembentukan individu dan masyarakat yang shaleh. Inti prioritas ini meliputi 
penyerapan semua anak-anak yang mencapai usia sekolah, keanekaragaman jalur 
perkembangan (jurusan dalam pendidikan), meninjau kembali materi dan metode 
pendidikan, pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja sama 
regional dan antara negara di dalam dunia Islam. sebagai bahan komparasi terhadap strategi 
pendidikan Islam yang bersifat makro yang digagas oleh Hasan Langgulung di atas. Penulis 
mengutip pula beberapa alternatif strategi dan upaya menciptakan manusia bersumber daya 
unggul yang dicetuskan oleh Engking Soewarman Hasan, dosen Universitas Pendidikan 
Indonesia (UPI) Bandung: 
1. Strategi pemberdayaan masyarakat; (a) Menciptakan suasana atau iklim yang 
memungkinkan potensi masayarakat yang berkembang. (b) Memperkuat potensi atau 
pemberdayaan masyarakat. (c) Memberdayakan mengandung arti pula melindungi, 
artinya dalam proses pemberdayaan harus dicegah yang lemah menjadi bertambah 
lemah. 
2. Strategi keterpaduan penyelenggaraan pendidikan; Sistem pendidikan nasional secara 
terbuka memberi peluang pada setiap warga negara untuk mengikuti pendidikan tanpa 
membeda-bedakan jenis kelamin, agama, suku, ras, kedudukan sosial, dan tingkat 
kemampuan ekonomi dengan tetap mengindahkan kekhususan satuan pendidikan yang 
bersangkutan. Permasalahan yang masih dirasakan di dalam melaksanakan 
kebijaksanaan pendidikan nasional adalah: 
a. Pemerataan kesempatan, yang mengandung tiga arti: persamaan kesempatan (equality 
of opportunity), aksebilitas, dan keadilan atau kewajaran (equality). 
b.  Relevansi pendidikan, mengandung makna pendidikan harus menyentuh kebutuhan 
yang cakupannya sangat luas. 
c.  Kualitas (mutu) pendidikan yang mengacu pada proses dan kualitas produk. 
                                                 
17 Ibid., 180-183. 
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d. Efisiensi pendidikan, artinya upaya pendidikan menjadi efisiensi jika hasil yang 
dicapai maksimal dengan biaya yang wajar.18 
3. Keterpaduan pembinaan Iptek dan Imtaq 
Sepintas, strategi ini hampir sama dengan tujuan pembentukan masyarakat shaleh yang 
digagas oleh Langgulung. Namun, jika kita perhatikan lebih seksama ada perbedaan 
mencolok antara teori keduanya, Langgulung lebih menitikberatkan tujuan 
pembentukan masyarakatnya dengan berpijak pada ajaran dan budaya Islam, sedangkan 
strategi pemberdayaan masyarakat yang digagas oleh Engking lebih umum 
dengan tidak membatasi teorinya pada doktrin agama. Strategi keterpaduan 
penyelenggaran pendidikan yang dicetuskan oleh Engking relevan dengan gagasan 
Langgulung dalam .strategi pendidikan makro.nya terutama pada bagian dasar-dasar 
pokok dalam aspek kesinambungan dan termasuk pula salah satu prioritas dalam 
tindakan yang dicetuskannya. Strategi Engking yang ketiga tentu saja menguatkan dan 
menegaskan bahwa dalam meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan merupakan 
sebuah keniscayaan dengan memadukan unsure jasmani, rohani dan akal sebagaimana 
telah dipaparkan oleh Langgulung. 
 
Strategi Pendidikan yang Bersifat Mikro 
Dalam dunia pendidikan Islam, dikenal istilah adab addunya dan adab addin. Yang 
pertama melahirkan tashkir (teknologi), yang mengantar kepada kenyamanan hidup 
duniawi, sedang yang kedua menghasilkan tazkiyah (penyucian jiwa) dan ma’rifah, yang 
mengantar kepada kebahagiaan ukhrawi. Keduanya harus terpadu sebagaimana 
dicerminkan oleh doa rabbana atina fiddunya hasanah wa fil akhirati hasanah wa qinaa’azabannar.  
Dalam konteks upaya peningkatan kualitas SDM, kita dapat berkata bahwa jika tujuan 
pengembangan SDM, terbatas pada upaya meningkatkan produksi dan pengembangan 
ekonomi, maka boleh jadi dapat dikatakan bahwa pengetahuan yang dituntut dapat dibatasi 
pada pengetahuan jenis pertama, itupun dalam beberapa disiplin saja, tetapi jika yang 
dimaksudkan dengan pengembangan SDM, adalah mewujudkan manusia seutuhnya untuk 
menyukseskan tugas kekhalifahan, maka keduanya harus diupayakan untuk dipadukan, 
yang bertujuan untuk mencapai keridhaan ilahi. 
Untuk itu, Hasan Langgulung selanjutnya mencetuskan strategi pendidikan yang 
bersifat mikro. Maksudnya, dalam pelaksanaannya yaitu secara individu. Ruang lingkup 
strategi ini lebih menitikberatkan pada strategi yang harus dilakukan oleh individu sebagai 
seorang muslim pakar-pakar dalam bidang pendidikan memusatkan pada konsep tazkiyah.19 
Tazkiyah dalam pengertian bahasa bermakna pembersihan (tathir), pertumbuhan dan 
perbaikan (al-islah). Jadi, pada akhirnya tazkiyah berarti kebersihan dan perlakuan yang 
memiliki metode dan teknik-tekniknya, sifat-sifatnya dari segi syariat, dan hasil-hasil serta 
kesan-kesannya terhadap tingkah laku dan usaha untuk mencari keridhaan Allah Swt. 
Dalam hubungan dengan makhluk, dan dalam usaha mengendalikan diri menurut perintah 
Allah swt. Tazkiyah dibagi kepada tiga komponen: 
a. Tazkiyah al-nafs (penjernihan jiwa), inilah yang paling relevan dengan apa yang disebut 
konseling dewasa ini. 
b. Tazkiyah al-aql (penjernihan akal), komponen ini mengandung dua hal: (1) Tazkiyah al-
aqaid (menjernihkan aqidah dan pikiran). (2) Tazkiyah Asalib al-Tafkir (penjernihan cara-
cara pemikiran). Dalam bagian ini pelajar: (a) Dilatih mengkritik diri (self critism). (b) 
                                                 
18 Engking Soewarman Hasan, .Strategi Menciptakan Manusia yang Bersumber Daya Unggul., dalam 
Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Balitbang Diknas, No.039, Tahun ke-8, November 2002, 863-870 
19 Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma dalam Pendidikan Islam dan Sains Sosial, Cet. 1, (Jakarta: Gaya 
Media Pratama, 2002), 269. 
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Dilatih mengadakan pembaruan bukan bertaqlid (innovation). (c) Dilatih berpikir secara 
saintifik (scientific thinking). (d) Dilatih berpikir secara kolektif bukan individual. 
c. Tazkiyah al-Jism (penjernihan tubuh/badan). Ini terbagi dalam dua kelompok: (1) 
Penyusunan kebutuhan tubuh yang bertujuan untuk pertumbuhan dan kesehatan 
jasmani. (2) Berhemat dengan tujuan agar tenaga dan potensi manusia jangan terbuang. 
Ini banyak dibincangkan dalam ilmu ekonomi.20  
Dari sini dapat dipahami periode tazkiyah itu bertujuan membentuk tingkah laku baru 
yang dapat menyeimbangkan roh, akal, dan badan seseorang sekaligus. Dalam tazkiyah al-
Nafs itulah konseling ini dapat dibuat perbandingan dari segi metode dan tekniknya. Untuk 
mencapai tujuan itu seorang konselor perlu adanya metode teknik seperti pada konseling. Di 
antara metode tazkiyah adalah: (1)Sembahyang (shalat). (2)  Puasa. (3) Zakat. (4) Haji. (5)  
Membaca al-Qur.an. (6) Zikir. (7) Bertafakur pada makhluk Allah. (8) Mengingat kematian 
(dzikrul maut). (9) Muraqabah, muhasabah, mujahadah, dan muatabah. (10) Jihad, amar 
ma’ruf, dan nahi munkar. (11) Khidmat dan tawadu. (12) Mengetahui jalan masuk setan ke 
dalam jiwa dan menghalanginya. (13) Mengetahui penyakit hati dan menghindarinya.21 
Adalah kewajiban manusia untuk berusaha memanfaatkan sumber dayanya bagi 
pengembangan ilmu dan teknologi dalam mengatasi kesukaran-kesukaran hidup. Dalam 
usaha memanfaatkan sumber daya manusia banyak yang cenderung berfikir bahwa ukuran 
spiritual Islam adalah suatu hal dan pengembangan ilmu adalah hal lain. Padahal dimensi 
spiritual sangat penting dalam pengembangan SDM. Kualitas SDM tidak akan sempurna 
tanpa ketangguhan mental-spiritual keagamaan. Sebab, penguasaan iptek belaka tidaklah 
merupakan salah-satunya jaminan bagi kesejahteraan manusia secara keseluruhan. Sumber 
daya manusia yang memegang nilai-nilai agama akan lebih tangguh secara rohaniah. 
Dengan demikian akan lebih mempunyai rasa tanggung jawab spiritual terhadap iptek.22 
Iptek yang telah diraih oleh manusia dalam pandangan Islam harus dapat mencapai 
kebahagiaan material dan spiritual umat manusia bagi tercapainya suatu kehidupan yang 
dikenal dengan sebutan rahmatan lil alamin. Dengan persepsi kepercayaan kepada Allah 
Yang Maha Esa sebagai nilai dasar dalam pengembangan sumber daya bagi manusia maka 
akan terdapat dalam masyarakat manusia suatu kehidupan yang jujur, rukun, manusiawi, 
adil, dan beradab sejalan dengan kehendak Ilahi yang menjunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia yang ia ciptakan dengan diperlengkapi daya kekuatan yang dikenal 
dengan istilah human resources. Oleh sebab itu, pengembangan sumber daya manusia tidak 
semata-mata mengisi alam pikiran dengan fakta-fakta tetapi juga mengisi dengan 
kemampuankemampuan memperoleh ilham dan inspirasi yang dapat dicapai melalui 
keimanan kepada Allah swt atau dalam konsep Hasan Langgulung di atas dengan cara 
tazkiyah al-Nafs sehingga tugas yang besar dimana   tek memegang supremasi kekuasaan di 
abad modern ini berdaya guna dan produktif bagi kesejahteraan umat manusia. Perlu 
ditegaskan bahwa manusia yang telah memiliki SDM berkualitas harus setia kepada nilai-
nilai keagamaan. Ia harus memfungsikan qalb, hati nurani dan intuisinya untuk selalu 
cenderung kepada kebaikan. Inilah yang disebut sifat hanif dalam diri manusia. 
 
Reorientasi Pendidikan Islam 
Selain mengemukakan strategi pendidikan Islam di atas, Hasan Langgulung juga 
memaparkan wacana reorientasi pendidikan agama Islam yang berkaitan erat dengan 
pengembangan SDM, namun tidak termasuk dalam strategi di atas. Ia berpendapat bahwa 
pendidikan Islam seharusnya mempunyai orientasi yang dapat mengembangkan SDM. 
Dalam hal ini ia mengemukakan tiga orientasi bagi pendidikan agama (Islam). 
                                                 
20 Ibid., 269. 
21 Ibid., 270. 
22 Ibid.,  
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1. Membangun Motivasi / Etos Kerja 
Agama Islam membimbing manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Kebahagiaan di akhirat itulah kebahagiaan sejati dan kekal selamalamanya, 
kebahagiaan di dunia bersifat sementara dan hanyalah alat untuk mencapai kebahagiaan 
sejati di akhirat namun ibarat ladang tempat menanam untuk memetik hasilnya di akhirat. 
Kebahagiaan di dunia terjadi dalam bentuk terhindar dari segala yang mengancam dan 
mencelakakan hidup seperti penganiayaan, ketidakadilan, bencana, siksaan, kerusuhan, 
kedzaliman, pemerasan, dan segala macam penyakit dan marabahaya. Kebahagiaan jenis ini 
diberikan oleh Tuhan kepada manusia karena beriman dan beramal. Kebahagiaan akhirat 
terjadi dalam bentuk terhindar dari siksaan, baik di dalam kubur maupun pada hari akhirat 
sebelum dan sesudah menjalani pengadilan untuk surga dan neraka. Ada dua syarat utama 
untuk kebahagiaan itu, yaitu iman dan amal. Iman adalah kepercayaan kepada Allah swt, 
rasul, malaikat, kitab, hari kiamat, dan qadha dan qadar. Semua ini berkaitan dengan 
kebahagiaan manusia di akhirat. Inilah syarat utama. Syarat kedua ialah amal. Amal ialah 
perbuatan, tindakan, tingkah laku termasuk yang lahir dan batin, yang nampak dan tidak 
nampak,  amal jasmani ataupunamal hati. Ada dua jenis amal yaitu amal ibadah (devotional 
act), yaitu amal yang khusus dikerjakan untuk membersihkan jiwa bagi kehidupan jiwa itu 
sendiri. Yang kedua inilah amal muamalat (non-directed act) yaitu segala amal yanag berkaitan 
dengan hubungan manusia dengan manusia lain, seperti amal dalam perekonomian, 
kekeluargaan, warisan, hubungan kenegaraan, politik, pendidikan, sosial, kebudayaan, dan 
lain-lain. Ibadah ialah makanan ruhani sedangkan amal muamalat ialah makanan jasmani. 
Inti pendidikan agama yang dapat memberikan motivasi kerja bagi setiap individu 
dan masyarakat ialah iman dan amal. Karena hanya itulah menurut system kepercayaan 
Islam yang dapat memberikan kebahagiaan kepada manusia dan dapat menghindarkannya 
dari kecelakaan di dunia dan di akhirat. Jadi, orientasi baru pendidikan agama ialah iman 
dan amal ke arah pembentukan masyarakat yang bermotivasi.23 
2. Membangun Disiplin Kerja 
Pembentukan masyarakat yang memiliki motivasi saja tidak cukup, motivasi kerja itu 
perlu dibimbing dan dikawal untuk ditujukan ke suatu arah tertentu, misalnya ke arah 
tujuan pembangunan. Motivasi perlu dikawal, diatur, diarahkan, disusun, dan lain-lain 
supaya bergerak menuju ke arah yang dituju, misalnya pembangunan. Itulah disiplin. 
Disiplin tak hanya memiliki makna sempit; menyekat, mengendalikan dan menahan, tetapi 
makna disiplin menurut Hasan Langgulung ialah melatih, mendidik, dan mengatur atau 
hidup teratur. Jadi, kalau motivasi beriringan.istilah Hasan Langgulung: bergandeng 
bahu.memang sudah tepat atau ideal. Karena yang pertama bergerak dengan kuat dan cepat 
manakala yang kedua mengatur dan melatih agar motivasi mempunyai arah dan tujuan 
tertentu. Dalam konteks pendidikan agama, ada beberapa hal yang sangat berkaitan dengan 
disiplin, misalnya: (a) Sembahyang (shalat lima waktu) sehari semalam.(b) Puasa dalam 
bulan ramadhan. (c). Ibadah shalat sunah dan puasa sunah.(d). Konsep amanah yang 
memiliki makna pemberian tuhan kepada manusia.  
termasuk kekayaan, ilmu pengetahuan, kekuasaan dan lain-lain harus pula dianggap 
sebagai tanggung jawab besar. Pendidikan Islam sepatutnya menitikberatkan praktek ibadah 
dalam membentuk disiplin anak-anak di sekolah. Pengajaran yang terlalu menitikberatkan 
aspek kognitif dari pelajaran agama sekedar untuk lulus ujian sudah terlambat (out todate). 
Sekarang yang diperlukan adalah penghayatan pendidikan agama itu untuk membentuk 
masyarakat yang bermotivasi dan berdisiplin.24 
3. Internalisasi Nilai-nilai 
                                                 
23 Ibid., 233-234. 
24 Ibid., 234-235. 
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Masalah penghayatan (internalitation) bukan hanya pada pendidikan agama saja, tetapi 
pada semua aspek pendidikan. Pendidikan akan menjadi dangkal jika hanya ditujukan 
untuk memperoleh ilmu (knowledge) terutama yang berkenaan dengan fakta (pengetahuan) 
dan kemahiran (skill). Pendidikan seperti ini tidaklah terlalu rumit karena tidak terlalu 
banyak melibatkan aspek nilai. Tetapi, sebaliknya pembelajaran sikap yang melibatkan nilai 
biasanya berasal dari cara kemasyarakatan yang diperoleh pelajar semasa kecil. Nilai itu 
mestinya mempunyai model, yang bermakna tempat nilai itu melekat supaya dapat 
disaksikan bagaimana nilai itu beroperasi. Ambillah sebuah nilai seperti kejujuran. Menurut 
Langgulung, nilai ini bersifat mujarrad (abstract). Supaya nilai yang bernama kejujuran itu 
dapat disaksikan beroperasi, maka nilai itu harus melekat pada suatu model, misalnya pada 
seorang guru, bapak, atau seorang kawan. Inilah sebagian yang perlu wujud untuk 
penghayatan nilai. Oleh karena  pendidikan agama merupakan pendidikan ke arah 
penghayatan agama, maka orientasi pendidikan agama haruslah ditinjau kembali agar 
sesuai dengan tujuan tersebut.25 Itulah tiga orientasi pendidikan agama Islam yang 
dikemukakan oleh Hasan Langgulung. Ketiga orientasi tersebut mencerminkan bahwa 
pendidikan tak cukup dipelajari secara teori saja. Pendidikan agama Islam harus bisa 
mengejawantahkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari, kapan dan 
dimanapun. Pendidikan Islam harus menjadi spirit bagi manusia untuk mengembangkan 
SDMnya guna meraih kehidupan yang baik dan layak di dunia. Namun, pendidikan Islam 
juga harus menjadi pengontrol segala tindakan manusia agar dalam meraih tujuan hidup 
yang layak tersebut tetap dengan memegang teguh nilai-nilai Islam sehingga ia dapat 
mempertanggungjawabkan tugas dan fungsi sebagai khalifah di muka bumi.  
 
Kesimpulan  
Dari berbagai pendapat ahli  tentang upaya strategi untuk meningkatkan Sumberdaya 
manusia melalui jalur pendidikan, maka dapat disederhanakan dalam uraian kesimpulan di 
bawah ini: 
1. Strategi pendidikan yang dipilih oleh Hasan Langgulung untuk meningkatkan kualitas 
SDM terdiri dari dua model, yaitu strategi pendidikan yang bersifat makro dan strategi 
pendidikan yang bersifat mikro. Strategi yang bersifat makro terdiri dari tiga komponen 
utama, yaitu pertama, tujuan pendidikan Islam yang mencakup pembentukan insan 
shaleh dan masyarakat shaleh. Kedua, dasar-dasar pokok pendidikan Islam yang menjadi 
landasan kurikulum terdiri dari 8 aspek; keutuhan, keterpaduan, kesinambungan, 
keaslian, bersifat ilmiah, bersifat praktikal, kesetiakawanan, dan keterbukaan. Ketiga, 
prioritas dalam tindakan yang meliputi penyerapan semua anak-anak yang mencapai 
usia sekolah, kepelbagaian jalur perkembangan, meninjau kembali materi dan metode 
pendidikan, pengukuhan pendidikan agama, administrasi dan perencanaan, dan kerja 
sama regional dan antar negara di dalam dunia Islam.Sedangkan strategi yang bersifat 
mikro hanya terdiri dari satu komponen saja, yaitu tazkiyah al-nafs (pembersihan jiwa). 
Tazkiyah itu bertujuan membentuk tingkah laku baru yang dapat menyimbangkan roh, 
akal, dan badan seseorang sekaligus. Diantara metode tazkiyah tersebut ialah: shalat, 
puasa, zakat, haji, membaca al-Qur.an, zikir, tafakur, zikrul maut, muraqabah, 
muhasabah, mujahadah, muatabah, jihad, amar ma.ruf nahi munkar, khidmat, tawadhu, 
menghalangi pintu masuk setan ke dalam jiwa, dan menghindari penyakit hati. Selain itu, 
Hasan Langgulung juga memaparkan wacana reorientasi pendidikan Islam yang 
berkaitan erat dengan pengembangan SDM yang terdiri dari membangun motivasi/etos 
kerja, membangun disiplin kerja, dan internalisasi nilai-nilai.  
2. Manusia merupakan makhluk yang memiliki kemampuan istimewa di antara makhluk 
lainnya. Kemampuan demikian dimaksudkan agar manusia menjadi individu yang dapat 
                                                 
25 Ibid., 236. 
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mengembangkan seluruh potensi sumber daya yang dimilikinya. Secara umum potensi 
manusia diklasifikasikan kepada potensi jasmani dan potensi rohani. Hasan Langgulung 
melihat potensi yang ada pada manusia tersebut sangat penting sebagai karunia yang 
diberikan Allah untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, inilah 
tujuan utama atau akhir (ultimate aim) pendidikan Islam. 
3. Potensi-potensi yang diberikan kepada manusia pada dasarnya merupakan petunjuk 
(hidayah) Allah yang diperuntukkan bagi manusia supaya ia dapat melakukan sikap 
hidup yang serasi dengan hakekat penciptaannya. Pengembangan SDM berdasarkan 
konsep Islam, ialah membentuk manusia yang berakhlak mulia, senantiasa menyembah 
Allah yang menebarkan rahmat bagi alam semesta dan bertaqwa kepada Allah. Inilah 
yang menjadi arah tujuan pengembangan SDM menurut konsep Islam 
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